
BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang ada dan berdasarkan data yang diperoleh, serta    hasil 

pembahasan dalam penulisan ilmiah ini secara keseluruhan, maka dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Presentase pinjaman/kredit bermasalah pada tahun 2011 sebesar 0,02%, tahun 

2012 sebesar 0,03%, tahun 2013 sebesar 0,04%, tahun 2014 sebesar 0,06%, 

dan pada tahun 2015 sebesar 0,01%, yang terdiri dari piutang kurang lancar, 

piutang ragu, dan kredit macet. 

Dan apabila dibandingkan dengan presentase batas maksimal kredit 

bermasalah ole Bank Indonesia yaitu sebesar 5%, maka kinerja PT.BPR 

Christa Jaya Perdana Kupang dapat dikatakan baik. 

2. Penyebab terjadinya kredit macet pada PT.BPR Christa Jaya Perdana Kupang 

diantaranya dari sisi debitur yang kemungkinan dikarenakan usahanya kurang 

lancar, macet, bahkan bangkrut, dan dikarena karakter debiturnya yang kurang 

bagus, atau dikarenakan jaminan hilang yang menyebabkan debitur tidak 

membayar. Dari intern bank dikarenakan human error, kredit fiktif, dan atau 

kesalahan analisa kredit. Dari pihak lain dikarenakan bencana alam atau juga 

dapat dikarenakan akibat perkembangan teknologi. 

3. Kebijakan yang dilakukan oleh PT.BPR Christa Jaya Perdana Kupang dalam 

menangani kredit  macet untuk kredit yang terlambat 1-3 bulan dilakukan 



pembinaan kepada debitur yang ditangani oleh AO/ marketing yang 

bersangkutan. Pada kolektibilitas  yaitu kurang lancar, diragukan dan macet 

yang ditangani oleh supervisor, AO, dan remidial. Dari kolektibilitas tersebut 

akan digolongkan berdasarkan kondisi nasabah untuk menentukan tindakan 

penyelesaian kredit bermasalah. Apakah akan dilakukan restrukturisasi atau 

dilakukan agunan yang diambil alih sebagaimana diatur oleh BI No 

8/19/PBI/2006. Pada kredit dalam status macet dan kemungkinan 

penyelesaian dalam waktu dekat tidak dapat dilakukan, maka akan dilakukan 

penghapus bukuan (dikeluarkan dalam pembukuan). 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitiann di atas maka penulis memberikan saran yang 

mungkin bermanfaat bagi  PT. BPR Christa Jaya Perdana Kupang, sebagai 

berikut : 

1.  Meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan 

 operasional dan kinerja PT.BPR Christa Jaya Perdana Kupang sehingga 

  pada tahun berikutnya presentase kredit bermasalahnya semakin 

  berkurang atau tidak ada, karena pada 5 tahun terakhir presentasenya  

  kredit bermasalah selalu terjadi fluktuasi. 

2.   Untuk menghindari terjadinya kredit macet, maka dalam pemberian 

   kredit tetap harus memberikan penilaian yang seksama terhadap watak, 

   kemampuan, modal, pembayaran dan prospek usaha debitur     berdasarkan 



prinsip analisis 5C, hal ini karena timbul kredit-kredit     bermasalah, selain 

berasal dari nasabah dapat juga  berasal dari pihak bank. 

3.  Melakukan pembinaan dan menjalin hubungan baik kepada nasabah     yang 

tidak hanya bermasalah saja guna menghindari kemungkinan adanya kredit 

macet pada nasabah yang tidak bermasalah, 
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